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 Abstrak: Pengabdian Masyarakat ini mengangkat isu 

kurangnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat 

tentang bahaya sampah plastik serta rendahnya 

pemahaman masyarakat mengenai dampak sampah 

plastik di Pantai Mertasari, Sanur bagi ekosistem pantai 

dan sekitar. Meningkatnya kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya menjaga kebersihan ekosistem laut melalui 

metode sosialisasi secara digital dan pembuatan papan 

infografis dalam menjelaskan waktu degradasi plastik 

adalah tujuan dari pengabdian ini. Hasil pengabdian ini 

merefleksikan bahwa kesadaran dari masyarakat sudah 

mulai meningkat dengan berkurangnya sampah plastik 

setiap minggu menjadi 21,6 kg dari 50 kg sampah plastik, 

dan berdasarkan hasil survei sosialisasi digital masyarakat 

yang menunjukan 93,33% memahami dampak sampah 

plastik terhadap lingkungan. 

 

Abstract: This community service raises the issue of the lack of 

public awareness and knowledge of the dangers of plastic waste 

and the low level of public understanding of the impact of plastic 

waste on Mertasari Beach, Sanur on the coastal ecosystem and 

its surroundings. Increasing public awareness of the importance 

of maintaining the cleanliness of the marine ecosystem through 

digital education methods and the creation of infographic boards 

to explain the time of plastic degradation is the goal of this 
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service. The results of this service can be used as a reference for 

the government, environmental organizations or other 

stakeholders in designing more efficient strategic policies in 

dealing with plastic waste.  

 

Pendahuluan  

Pantai Mertasari, Sanur merupakan salah satu destinasi wisata pesisir yang 

memiliki peran penting dalam sektor pariwisata dan perekonomian lokal. Pantai 

Mertasari, Sanur ini menjadi salah satu lokasi untuk berbagai objek pariwisata, serta 

kegiatan sosial dan budaya. Dalam sektor industri, pariwisata menyediakan 

pelayanan serta memberikan keindahan alam dan keunikan pada suatu daerah 

(Ismowati et al., 2022). Pariwisata kini telah menjadi sebuah kebutuhan mendasar bagi 

manusia, memungkinkan setiap orang melakukan perjalanan wisata sekaligus dapat 

memberikan manfaat bagi masyarakat di kawasan tujuan wisata (Rahmanda & Putra, 

2022). Namun aktivitas wisatawan juga menghasilkan material sisa yang berasal dari 

aktivitas manusia atau alam yang berwujud padat (Muahiddah et al., 2023). Menurut 

Alam et al. (2024) benda-benda yang tidak diinginkan atau tidak lagi digunakan 

didefinisikan sebagai sampah dan umumnya dibuang oleh pemiliknya. 

Pariwisata berkelanjutan berarti proses yang dapat memenuhi keperluan 

generasi saat ini tanpa mengurangi kemampuan generasi mendatang dalam 

memenuhi kebutuhan mereka (Zurba et al., 2021). Konsep ini menjadi sangat relevan 

mengingat tingginya angka kedatangan pengunjung baik dari dalam negeri maupun 

luar negeri, tentunya membawa beragam efek, mulai dari yang menguntungkan 

hingga yang merugikan (Budiman et al., 2025). Seiring meningkatnya aktivitas 

wisatawan di area Pantai Mertasari Sanur, permasalahan lingkungan terutama terkait 

dalam pencemaran sampah plastik menjadi tantangan utama yang perlu 

mendapatkan perhatian khusus. Dari hasil wawancara yang dilakukan tanggal 23 

November 2024 dengan pengurus Trash Hero Sanur, menghasilkan pernyataan 

bahwa permasalahan utama yang terjadi di Pantai Mertasari, Sanur adalah kurangnya 

kesadaran dan kedisiplinan masyarakat dalam membuang sampah pada tempat yang 

telah disediakan, hal ini disebabkan karena minimnya sosialisasi dan ketegasan 

aturan dalam menangani hal tersebut.  

Sampah organik dan non-organik yang berada di pesisir pantai dan perairan 

laut sebagian besar berasal dari aktivitas wisatawan, serta sampah lain yang berasal 

dari laut lepas. Kegiatan yang dilakukan di lokasi wisata menjadi salah satu faktor 

yang menyebabkan bertambahnya jumlah sampah (Karnowati & Yuwono, 2023). 
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Menurut Sudiatmika (2023), ketidakefektifan dalam pengelolaan sampah dapat 

mengancam keberlangsungan dan kelestarian wisata pantai, hal ini sejalan dengan 

penelitian Ismowati et al. (2022), memperingatkan bahwa jika tidak ada upaya 

perubahan dan penanganan yang tepat terhadap peningkatan volume sampah wisata 

yang terus meningkat, dilihat baik dari segi teknis maupun politis dalam pengelolaan 

di kawasan wisata diperkirakan akan menyebabkan pencemaran pada lingkungan 

dalam waktu yang cepat di tempat-tempat wisata.  Adanya sampah laut dan pesisir 

tidak hanya dapat mengancam kelestarian biota laut, tetapi juga dapat menurunkan 

nilai estetika pantai dan tingkat kebersihan wilayah pesisir (Ical & Mane, 2022). 

Pengabaian dalam menjaga kelestarian laut tidak hanya mengancam sumber 

daya alam yang ada didalamnya, tetapi juga dapat mengakibatkan kerugian dalam 

kesejahteraan pada kehidupan manusia sebagai pengguna pada ekosistem tersebut 

(Nazriati et al., 2020). Akumulasi sampah yang mayoritasnya non-organik ini 

mengancam keadaan ekosistem laut dan di sekitar pesisir pantai yang dapat 

membahayakan manusia sebagai konsumen dari hewan laut yang telah 

mengkonsumsi microplastic. Plastik dalam bentuk sampah dianggap sebagai polutan 

utama dari tanah dan air mengingat sifatnya yang sulit didegradasi oleh partikel 

pengurai (Decy Arwini, 2022). 

Apabila masalah pencemaran sampah tidak segera diatasi dengan langkah 

yang optimal, kondisi ekosistem pesisir dan laut akan terus mengalami degradasi 

(Huki et al., 2022). Hasil data yang bersumber dari Kompas (Herin, 2025)  menyatakan 

data yang tercatat dari Badan Pusat Statistik melaporkan wisatawan asing yang 

berkunjung ke Bali mencapai 518.819 orang pada bulan Juni 2024. Alasan pengabdian 

masyarakat ini untuk mendukung pariwisata berkelanjutan yang lebih ramah 

lingkungan. Dengan menjaga kebersihan lingkungan dapat meningkatkan daya tarik 

bagi wisatawan yang memiliki kepedulian terhadap kelestarian alam. Selain itu, 

pemerintah perlu memberi perhatian khusus terhadap masalah sampah, karena 

secara bertahap dapat menjadi ancaman bagi lingkungan dan sektor 

pariwisata di Bali (Husnayaen et al., 2024). 

Melalui kegiatan bersih pantai, program pengabdian ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat serta wisatawan dalam menjaga kebersihan 

lingkungan di Pantai Mertasari, Sanur dengan sosialisasi dan aksi nyata, kegiatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terkait pemahaman 

mengenai dampak negatif sampah plastik terhadap ekosistem laut dan pesisir pantai. 

Pengelolaan wilayah pesisir yang berkelanjutan diperlukan untuk menjamin manfaat 
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jangka panjang untuk generasi saat ini dan mendatang (Jayantri & Ridlo, 2022). 

Sebagaimana ditekankan oleh Huki et al. (2022) keterlibatan dari masyarakat 

merupakan hal yang penting  karena masyarakat sendirilah yang akan menikmati 

adanya manfaat dari pantai sebagai tempat destinasi wisata. Diharapkan pada 

pengoptimalan peningkatan pelibatan pada komunitas setempat bahwa tidak hanya 

menghasilkan perubahan sesaat, tetapi mendirikan dasar yang kokoh untuk 

perawatan lingkungan dimasa yang akan datang (Lestariningsih et al., 2024).  

 

Metode 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Pantai Mertasari, Sanur, Bali pada bulan 

September 2024 dengan berkoordinasi bersama dengan pengurus Trash Hero. Metode 

pelaksanaan pengabdian yaitu dengan mengikuti kegiatan bersih-bersih pantai secara 

langsung di sepanjang Pantai Mertasari, Sanur terutama mengurangi sampah plastik 

serta Pemasangan Papan Infografis. Detail tahapan metode dalam pengabdian ini 

dapat dilihat pada (Gambar 1).  

Adapun Persiapan dan Pelaksanaan dalam pengabdian ini :  

1. Persiapan 

a. Koordinasi: Kegiatan awal dilakukan untuk menyusun rencana kerja secara 

maksimal serta menentukan strategi pelaksanaan kegiatan yang optimal yang 

dilakukan untuk melakukan pengabdian. 

b. Bersurat: Untuk memastikan kelancaran pelaksanaan pengabdian ini, 

diperlukan persiapan surat izin yang ditujukan kepada pengurus Trash Hero 

dan desa adat setempat agar izin pelaksanaan pengabdian dapat diperoleh. 

Selain itu, diperlukan pula surat pengantar dari Trash Hero guna mengatur 

tanggal pelaksanaan pengabdian. 

c. Observasi: Sebelum survei lokasi dilakukan, kondisi Pantai Mertasari, Sanur 

perlu diamati untuk mengetahui hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam 

kegiatan bersih-bersih pantai. Dalam kegiatan ini, survei awal dilakukan 

untuk mengidentifikasi kondisi pantai, dengan wawancara yang dilakukan 

bersama pengurus dan relawan Trash Hero serta masyarakat sekitar. Selain 

itu, kebutuhan yang diperlukan dalam pelaksanaan pengabdian juga 

diidentifikasi. Survei ini disusun untuk mengumpulkan ide dari seluruh tim 

agar dapat menjadi sebuah solusi. 

2. Pelaksanaan  
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a. Sosialisasi: Sosialisasi dilakukan secara digital melalui media sosial Instagram 

dan bekerja sama dengan Trash Hero Sanur sebagai salah satu komunitas 

yang peduli terhadap lingkungan dalam kegiatan membersihkan pantai. 

Agar jangkauan sosialisasi dapat diperluas khususnya untuk generasi 

sekarang, maka dilakukan kolaborasi. Dalam kegiatan sosialisasi, SMK TI Bali 

Global Badung dilibatkan sebagai objek pengabdian sebagai bentuk 

sosialisasi tidak langsung untuk memberikan pemahaman terkait dampak 

dari sampah plastik, bagaimana cara untuk pengurangan penggunaan 

sampah plastik, dan juga pemilahan sampah berdasarkan jenis-jenis nya. 

Dengan adanya sosialisasi ini, diharapkan kesadaran siswa-siswi serta 

masyarakat terhadap penggunaan plastik sekali pakai dapat lebih 

ditingkatkan. 

b. Membuat Papan Infografis terkait Sampah Plastik: Pemasangan papan 

infografis juga dilakukan sebagai bentuk sosialisasi langsung kepada 

wisatawan dan masyarakat, papan Infografis ini dipasang di area Pantai 

Mertasari, Sanur. Papan Infografis ini mengilustrasikan waktu degradasi dari 

berbagai jenis sampah plastik, dengan tujuan memberikan gambaran yang 

mudah dipahami kepada masyarakat atau wisatawan yang sedang 

berkunjung. Dengan adanya papan infografis yang telah dipasang, 

diharapkan kesadaran yang lebih dalam akan dampak dari penggunaan 

plastik sekali pakai dapat terwujud di kalangan masyarakat dan wisatawan 

yang berkunjung di sekitar Pantai Mertasari, Sanur. 

3. Evaluasi dan Ulasan :   

Kegiatan evaluasi dilakukan terhadap hasil dari pengabdian untuk 

menganalisis kembali rencana, solusi-solusi yang diberikan, serta ulasan dari 

pengurus Trash Hero Sanur guna memastikan tujuan yang diharapkan. 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian Dari Tahap Awal Sampai Akhir. 
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Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Pantai Mertasari, Sanur telah 

dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Kegiatan pengabdian ini 

dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan mingguan yang berlangsung dari tanggal 11 

November 2024 sampai 22 Desember 2024. Kegiatan rutinitas bersih pantai dilakukan 

1 minggu sekali pada hari Sabtu pukul 16.00 WITA saat pantai ramai dikunjungi, 

sehingga adanya sampah yang dihasilkan kemungkinan semakin banyak. Dalam 

pelaksanaannya, kegiatan ini juga melibatkan tim pengabdian, tetapi juga melibatkan 

dari berbagai pihak lain, di antaranya relawan dari komunitas sosial, beberapa 

wisatawan asing yang memiliki kepedulian terhadap alam, termasuk siswa-siswi, 

mahasiswa dari berbagai universitas, pelajar dari Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), serta karyawan hotel di sekitar Pantai Mertasari, 

Sanur yang terlibat dalam kegiatan pengabdian (Gambar 2). 

 

Gambar 2. Kegiatan Pelaksanaan Rutinitas Bersih Pantai. 

Kegiatan ini dilakukan untuk mengurangi penumpukan sampah yang ada di 

sekitar Pantai Mertasari, Sanur khususnya sampah yang dihasilkan dari aktivitas 

wisatawan ataupun yang datang dari laut lepas agar lingkungan pantai tidak 

tercemar. Jenis sampah yang dominan ditemukan adalah gelas plastik minuman, 

botol minum sekali pakai,  styrofoam, bungkus makanan, sedotan plastik, serta kertas 

minyak. Sampah yang berhasil terkumpul biasanya berkisar 40 hingga 50 kg di setiap 

pelaksanaan kegiatannya (Gambar 3). 
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Gambar 3. Hasil yang didapat. 

Dari banyaknya sampah yang berhasil dikumpulkan menjadi bukti bahwa 

kesadaran dan kedisiplinan masyarakat serta wisatawan masih kurang dalam 

membuang sampah pada tempat yang telah disediakan, serta kepedulian terhadap 

lingkungan di sekitar juga masih rendah. Selain sebagai bentuk nyata dari kegiatan 

pengabdian di Pantai Mertasari, Sanur, kegiatan ini juga menjadi bentuk sosialisasi 

langsung kepada masyarakat, wisatawan, maupun generasi muda agar lebih peduli 

dan memahami pentingnya menjaga keasrian pantai ataupun lingkungan di sekitar 

dan mulai mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dalam kehidupan sehari-hari 

dengan menggunakan bahan ramah lingkungan.  

Sosialisasi ini tidak hanya dilakukan secara observasi langsung di lapangan, 

juga disampaikan melalui media sosial Instagram dan online survei menggunakan e-

form. Metode sosialisasi ini langsung di terapkan dengan Trash Hero Sanur dan SMK 

TI Bali Global Badung. Berdasarkan hasil dari survei yang diberikan melalui post-test 

tersebut akan Bahaya Dampak Sampah Plastik yang diikuti oleh 31 siswa dan siswi 

SMK TI Bali Global menunjukkan bahwa sebanyak 37% responden menyatakan 

sosialisasi ini berdampak terhadap lingkungan sekitar mereka, 33% menyatakan 

cukup berdampak, 26% menyatakan sangat berdampak dan hanya 4% yang menilai 

sosialisasi ini sangat tidak berdampak. Hal ini menunjukkan bahwa sebanyak 93,33% 

responden memahami akan bahaya dampak sampah plastik terhadap lingkungan 

dan 6,67% ragu-ragu dalam pemahaman Bahaya akan dampak sampah plastik. Hasil 

yang diperoleh dari survei ini menunjukkan bahwa program sosialisasi secara digital 

dan observasi langsung terhadap lingkungan ini efektif untuk diterapkan. 
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Gambar 4. Sosialisasi  Secara Digital Melalui Instagram. 

 

Gambar 5. Pemasangan Papan Infografis. 

Melalui hasil observasi mingguan di Pantai Mertasari, Sanur yang 

menghasilkan 50 kg sampah plastik setiap minggu saat ini berhasil menjadi 21,6 kg 

perminggu. Hal ini merefleksikan bahwa kesadaran dari masyarakat sudah mulai 

meningkat. Diharapkan dalam pengabdian ini dapat mengurangi dampak dari 

pencemaran lingkungan yang berada di lingkungan pesisir (Lisdayanti et al., 2023). 

 

Kesimpulan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Pantai Mertasari, 

Sanur telah tercapai dalam meningkatkan keterlibatan masyarakat, wisatawan, dan 
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komunitas sosial dalam menjaga kebersihan pantai. Pemasangan papan infografis 

dan sosialisasi secara digital melalui media sosial telah memberikan pemahaman 

lebih kepada masyarakat tentang dampak dari bahayanya sampah plastik bagi 

ekosistem laut. 

Namun, masih banyak sampah plastik sekali pakai yang dihasilkan oleh 

aktivitas wisatawan dan pedagang di sekitar pantai. Ke depannya diperlukan 

kebijakan yang lebih tegas mengenai pengelolaan sampah plastik serta sosialisasi 

berkelanjutan yang menyasar masyarakat dan pengunjung. Peningkatan kolaborasi 

dengan sekolah dan universitas dapat menjadi strategi yang efektif dalam 

memperkuat kesadaran generasi muda terhadap isu lingkungan.  

Program sosialisasi digital dan observasi lapangan yang dilaksanakan dalam 

enam kali pertemuan dari tanggal 11 November hingga 22 Desember 2024 terbukti 

efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan bahaya sampah plastik di 

Pantai Mertasari. Penurunan signifikan volume sampah plastik dari 50 kg menjadi 

21,6 kg per minggu serta 93,33% responden yang menunjukkan pemahaman lebih 

baik mencerminkan keberhasilan pendekatan ini. Pelaksanaan kegiatan rutin bersih 

pantai setiap Sabtu pukul 16.00 WITA juga turut memperkuat aksi nyata di lapangan. 

Disarankan agar program ini dilanjutkan secara berkelanjutan dengan 

melibatkan sekolah, komunitas lokal, dan pemangku kepentingan lainnya. Perluasan 

jangkauan kampanye digital juga penting untuk mendorong partisipasi generasi 

muda dalam menjaga kebersihan lingkungan pesisir. 
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